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MOTTO 

 

 

Selalu ada harapan dalam keyakinan, ada keteguhan dalam kesabaran, ada 

hikmah dalam kesyukuran, dan ada do’a dalam usaha. 

 

Tinta bagi seorang pelajar lebih suci nilainya daripada darah seorang martir.  

 

Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bisa memberi manfaat bagi 

orang lain. 
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PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan skripsi ini untuk: 

Almarhum Bapak Syamsiar ayahandaku tercinta, terimakasih 

ayah semoga Engkau berada di SurgaNya, Aamiin. 

Ibuku tersayang Ibu Siswanti, terimakasih atas kasih sayang 

serta perjuanganmu yang tak mengenal lelah dalam 

membesarkanku, yang tidak akan pernah bisa aku balas sampai 

kapanpun, terimakasih Ibu. 

Dan terakhir untuk Gladys Tri Vella Dewi Setya Budi kekasihku, 

terimakasih sudah setia menemani dan memberiku semangat 

untuk selalu bergerak maju untuk meraih masa depan yang lebih 

terang yang Insyaa Allah akan kita lalui bersama, Aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul, MISTIK ISLAM DALAM RITUAL SENDANG PATIRTAN 
KAMULYAN (Pendekatan Mistik Islam Simuh) di dalamnya mengkaji tentang mistik 
Islam atau sufisme Jawa tak bisa dilepaskan dari akarnya, yaitu tasawuf. Menurut Simuh, 
tasawuf (Islamic mysticism/sufisme Islam) bisa diartikan sebagai “mistik yang tumbuh dalam 
Islam.” Tujuan utama seseorang menempuh jalan tasawuf ialah untuk "bersatu" dengan 
Tuhan secara makrifat. Pokok-pokok ajaran tasawuf, sebagaimana ditulis Simuh dalam 
Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, antara lain distansi (menjaga 
jarak dengan nafsu serta urusan duniawi), konsentrasi (memusatkan pikiran untuk berdzikir 
pada Allah), iluminasi atau kasyaf (dapat bertemu dengan Tuhan, bahkan bersatu dengan 
Tuhan (Union Mistik)) serta Insan Kamil (puncak proses tasawuf di mana pribadi terkait 
sudah dipandang jadi “manusia sempurna” karena berhasil “berhubungan dengan Allah”). 
Ajaran mistik ini menurut Simuh, menekankan pada tercapainya Insan Kamil, yakni manusia 
yang dapat mencapai "kebersatuan" dengan Tuhan. Oleh sebab itu penulis memilih 
pendekatan mistik islam Simuh untuk mengkaji lebih dalam mengenai makna dan ritual yang 
terdapat dalam ritual di Sendang Patirtan Kamulyan yang terletak di Dusun Bangeran, 
Kelurahan Sabdodadi, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY sebagai salah satu 
tempat yang dipercaya memiliki kekuatan magis oleh masyarakat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kasus dan penelitian 
lapangan (case study and field research). Adapun tujuan penelitian kasus dan penelitian 
lapangan (case study and field research) adalah untuk mempelajari secara intensif tentang 
latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial : individu, 
kelompok, lembaga atau masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif dalam hal ini adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 
diamati. Data-data ini bisa berupa naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen 
pribadi, memo ataupun dokumen resmi lainnya. Sehingga data yang dikumpulkan adalah data 
yang berupa kata atau kalimat maupun gambar (bukan angka-angka). Peneliti menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini membahas konsep mistis, ragam 
ritual serta dampak dari ritual yang dilakukan oleh pelaku ritual dalam bermasyarakat. Selain 
itu penelitian ini juga bersifat induktif yaitu cara berfikir dalam rangka menarik kesimpulan 
dari sesuatu yang bersifat khusus kepada yang sifatnya umum. Dengan pendekatan ini 
peneliti dapat memperoleh gambaran yang lengkap dari permasalahan yang dirumuskan 
dengan memfokuskan pada proses dan pencarian makna dibalik fenomena yang muncul 
dalam penelitian, dengan harapan agar informasi yang dikaji lebih bersifat komprehensif, 
mendalam, alamiah, dan apa adanya. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada banyak cara yang dilakukan oleh 
masyarakat (pelaku ritual) dalam melakukan ritual di Sendang tersebut demi tercapainya 
insan kamil menggunakan pendekatan mistik Islam Simuh.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tasawuf merupakan suatu disiplin ilmu yang lebih menekankan 

kepada kehidupan akhirat, yakni aspek spiritual Islam dibandingkan dengan 

kehidupan di dunia. Beberapa tokoh sufi memberikan definisi tasawuf dengan 

pengertian yang berbeda-beda. Salah satu diantaranya adalah definisi tasawuf 

menurut Al Junaid al-Baghdadi (w. 289 H), seorang tokoh sufi modern 

mengatakan bahwa tasawuf  ialah membersihkan hati dari sifat yang 

menyamai binatang dan melepaskan akhlak yang fitri, menekan sifat 

basyariah (kemanusiaan), menjauhi hawa nafsu, memberikan tempat bagi 

sifat-sifat kerohanian, berpegang pada ilmu kebenaran, mengamalkan sesuatu 

yang lebih utama atas dasar keabadiannya, memberi nasihat kepada umat, 

benar-benar menepati janji terhadap Allah swt., dan mengikuti syariat 

Rasulullah saw.1  

Karya-karya ilmiah lain pada umumnya mendefinisikan tasawuf atau 

sufisme sebagai “mistisisme Islam”. Oleh para Orientalis, secara khusus 

diberikan nama “sufisme”. Intisari atau makna yang ada di dalam mistisisme 

tersebut masuk dalam tasawuf, yaitu kesadaran akan adanya komunikasi dan 

dialog antara ruh manusia dengan Tuhan, dengan mengasingkan diri dan 

berkontemplasi. 

                                                           
1  Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

1999), hlm. 7. 
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Menurut Dr. Simuh dengan mengutip dalam kamus Hornly 

mengatakan bahwa mistik adalah termasuk jenis kepercayaan atau ajaran 

dengan ciri-ciri tertentu, seperti percaya bahwa pengetahuan tentang hakikat 

atau tentang Tuhan bisa dicapai melalui meditasi (dzikir) atau tanggapan batin 

(pengalaman kejiwaan) dengan mematikan fungsi pikiran dan panca indera.2 

Selain itu di dalam bukunya yang berjudul Sufisme Jawa : Transformasi 

Tasawuf Islam ke Mistik Jawa Simuh3 menjelaskan bahwa tasawuf atau mistik 

adalah filsafat kebatinan, pusat kegiatannya adalah merenung mencari 

penghayatan kasyaf yaitu penghayatan kejiwaan terhadap ilmu serba ghaib 

dan makrifat pada dzat yang Haqq. Dua jenis yang berbeda namun bisa 

dikompromikan untuk saling mendukung dan saling menguatkan dalam 

bangunan baru yakni Islam yang mistik atau tasawuf. 

Dengan kata lain secara sederhana metode atau cara peribadatan yang 

dilakukan dalam mendekatkan diri kepada Allah swt., di antaranya yaitu 

dengan cara dzikir dan doa, itikaf dan sebagainya.    

Pada bagian lain, mistik juga bisa dipahami sebagai metode tertentu 

dalam upaya penghampiran terhadap realitas mutlak.4 Penghampiran itu 

dilakukan dengan memanfaatkan fakultas spiritual intuitif yang biasa tidak 

aktif kecuali bila terangsang melalui latihan-latihan tertentu yang biasa 

dikategorikan sebagai upaya menempuh jalan (salak al thariq), dalam terma 

Arab. Hal ini dimaksudkan untuk menyingkap tabir yang menyelubungi diri 

dari yang riil (Tuhan) sehingga pada akhirnya terserap ke dalam unitas yang 

                                                           
2 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 27.   
3 Simuh, Sufisme Jawa : Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Yogyakarta : Bentang, 1996), hlm. 13. 
4 J. Spencer Trimingham, Madzhab Sufi, (Bandung: Pustaka, 1999), hlm. 1.   
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tak dapat dibandingkan, dan pengalaman seperti bukan suatu proses 

intelektual, melainkan lebih merupakan reaksi terhadap rasionalisme eksternal 

dari suatu dogma dan teologi dogmatis yang ada di dalam masyarakat. 

Masyarakat adalah kesatuan hidup dari makhluk-makhluk manusia 

yang terikat oleh suatu sistem adat istiadat.5 Masyarakat Jawa merupakan 

salah satu masyarakat yang hidup dan berkembang mulai zaman dahulu 

hingga sekarang yang secara turun temurun menggunakan bahasa Jawa dalam 

berbagai ragam dialeknya dan mendiami sebagian besar Pulau Jawa.6 

Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam hingga sekarang 

belum bisa meninggalkan tradisi dan budaya Jawanya, meskipun terkadang 

tradisi dan budaya itu bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Memang ada 

beberapa tradisi dan budaya Jawa yang dapat diadaptasi dan terus dipegangi 

tanpa harus berlawanan dengan ajaran Islam, tetapi banyak juga budaya yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. Masyarakat Jawa yang memegangi ajaran 

Islam dengan kuat (kaffah) tentunya dapat memilih dan memilah mana budaya 

Jawa yang masih dapat dipertahankan tanpa harus berhadapan dengan ajaran 

Islam. Sementara masyarakat Jawa yang tidak memiliki pemahaman agama 

Islam yang cukup, lebih banyak menjaga warisan leluhur mereka itu dan 

mempraktekkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, meskipun 

bertentangan dengan ajaran agama yang mereka anut. Fenomena seperti ini 

terus berjalan hingga sekarang dan sebagian besar masyarakatnya menyebut 

kegiatan atau fenomena-fenomena tersebut dengan kegiatan mistik. 

                                                           
5 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1996), hlm. 100. 
6 Herusatoto, Budiono, Simbolisme dalam Budaya Jawa. (Yogyakarta: Hanindita,1987), hlm. 10.  
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Sangat disayangkan jika kata mistik seringkali diperluas apalagi 

disimpangkan artinya hanya untuk mencapai manifestasi-manifestasi 

keagamaan yang dengan secara kuat ditandai dengan subyektivitas 

individualistik dan dikuasai oleh suatu mentalitas yang melihat realitas yang 

ada di atas pandangan eksoterisme. 

Untuk itu, sebagai upaya mendapatkan pemahaman yang lebih 

obyektif mengenai mistik, maka di sini akan dikemukakan beberapa 

pandangan baik dari sisi bahasa maupun konsep dari seseorang. Dalam Kamus 

Filsafat karya Loren Bagus disebutkan bahwa mistik adalah pengalaman non 

rasional dan tidak biasa tentang realitas yang mencakup seluruh (atau sering 

tentang suatu realitas transenden) yang memungkinkan diri bersatu dengan 

realitas yang biasanya dianggap sebagai sumber atau dasar eksistensi semua 

hal.7  

Pada umumnya mistik dapat dimengerti sebagai suatu pendekatan 

spiritual dan non diskursif kepada persekutuan jiwa dengan Tuhan, atau 

dengan apa saja yang dipandang sebagai realitas sentral dari alam nyata. Jika 

realitas ini dipandang sebagai Tuhan yang transenden, maka ciri khasnya 

adalah kebatinan, menjauhi dunia menuju persatuan dengan yang Esa yang 

transenden.8 

Demikian halnya istilah mistik dalam dunia Jawa pada dasarnya 

merujuk pada wacana budaya spiritual yang dianut oleh sebagian masyarakat 

Jawa. Mistik sebagai pengetahuan yang mempengaruhi pola pikir manusia 

                                                           
7 Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 1 
8 Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 652. 
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pada akhirnya akan muncul dalam bentuk budaya. Mistik merupakan suatu 

yang universal (hampir dipastikan di negara manapun mempunyai keyakinan 

dalam bentuk mistik) dan seringkali merupakan suatu hal di luar kebiasaan 

manusia pada umumnya atau sebaliknya kemudian justru menjadi kebiasaan 

manusia. Bagi para pendukung mistik kejawen kebiasaan yang sudah ada 

sejak dahulu sampai sekarang masih dilaksanakan untuk memperoleh 

ketentraman batin. 

Mistik Islam atau sufisme Jawa tak bisa dilepaskan dari akarnya, yaitu 

tasawuf. Menurut Simuh, tasawuf (Islamic mysticism/sufisme Islam) bisa 

diartikan sebagai “mistik yang tumbuh dalam Islam.” Tujuan utama 

seseorang menempuh jalan tasawuf ialah untuk "bersatu" dengan Tuhan 

secara makrifat.   

Pokok-pokok ajaran tasawuf, sebagaimana ditulis Simuh 

dalam Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, antara lain 

distansi (menjaga jarak dengan nafsu serta urusan duniawi), konsentrasi 

(memusatkan pikiran untuk berdzikir pada Allah), iluminasi atau kasyaf 

(dapat bertemu dengan Tuhan, bahkan bersatu dengan Tuhan (Union Mistik))  

serta Insan Kamil (puncak proses tasawuf di mana pribadi terkait sudah 

dipandang jadi “manusia sempurna” karena berhasil “berhubungan dengan 

Allah”). Ajaran mistik ini menurut Simuh, menekankan pada tercapainya 

Insan Kamil, yakni manusia yang dapat mencapai "kebersatuan" dengan 

Tuhan. 
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Demikian pula kebudayaan dan tradisi yang ada di kota Yogyakarta 

yang masih kental dengan budaya jawa. Hal ini terjadi karena sebagian 

masyarakat masih beranggapan bahwa pada dasarnya hidup mereka 

bergantung pada alam yang ada disekitarnya, sebab alamlah satu-satunya 

sumber kehidupan. Hal seperti inilah yang menimbulkan kepercayaan dalam 

diri masyarakat untuk mempercayai bahwa alam memiliki kekuatan. 

Salah satu tempat yang dipercaya memiliki kekuatan magis yaitu 

Sendang Patirtan Kamulyan. Sendang Patirtan Kamulyan adalah sebuah 

sumber mata air. Sendang ini terletak di Dusun Bangeran, Kelurahan 

Sabdodadi, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi DIY.  

Istilah Patirtan Kamulyan sendiri muncul karena khasiat dan keunikan 

yang dimiliki oleh sendang ini. Konon sendang ini dianggap dapat 

memberikan kemuliaan, kesembuhan atau keberhasilan di bidang lain.9  

Banyaknya masyarakat yang masih mempercayai bahwa mandi atau 

berendam di Sendang tersebut membawa berkah, memberikan kemuliaan, 

kesembuhan dan keberhasilan terhadap apa yang diinginkan membuat pamor 

sendang tersebut tidak mati di telan kemajuan zaman. 

Hal inilah yang melatar belakangi penulis mengambil judul penelitian 

“Mistik Islam dalam Ritual Sendang Patirtan Kamulyan (Pendekatan Mistik 

Islam Simuh)” dengan memilih pendekatan mistik islam Simuh untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai makna dan ritual yang terdapat dalam ritual 

                                                           
9 http://sabdodadi.bantulkab.go.id./index.php/first/artikel/99-Objek-Wisata-Patirtan-Kamulyan. Diakses pada 07 

Februari 2019 Pukul 11.30 WIB. 
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Sendang Patirtan Kamulyan di Desa Sabdodadi, Kecamatan Jetis, Kabupaten 

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka 

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa makna yang terkandung dalam ritual Sendang Patirtan 

Kamulyan? 

2. Bagaimana mistik Islam dalam ritual Sendang Patirtan Kamulyan 

(pendekatan mistik Islam Simuh)? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam ritual di Sendang 

Patirtan Kamulyan. 

b. Untuk mengetahui mistik islam dalam ritual di Sendang Patirtan 

Kamulyan (pendekatan mistik Islam Simuh). 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dalam hal akademik, penelitian ini akan berguna sebagai basis data 

untuk kepentingan penelitian selanjutnya. 

b. Memperdalam pemahaman dan memperluas pengetahuan penulis dan 

kalangan akademis pada umumnya mengenai makna yang terkandung 

dalam ritual di Sendang Patirtan Kamulyan, serta ritual yang ada di 
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Sendang Patirtan Kamulyan menggunakan pendekatan mistik Islam 

Simuh. 

c. Dapat menjadi sumber renungan dan introspeksi menuju perubahan 

yang positif dalam menilai dan menanggapi ritual-ritual mistik yang 

ada di Sendang Patirtan Kamulyan.  

d. Dapat memberikan sedikit sumbangan pengetahuan berkaitan dengan 

tema yang diteliti bagi semua orang dan bermanfaat bagi masa depan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sesuai dengan tema penelitian, disamping menggunakan buku-buku 

penunjang yang berkaitan, serta hasil dari wawancara narasumber, buku 

utama yang digunakan adalah buku karya Simuh yang diterbitkan oleh 

yayasan Bentang Budaya pada tahun 1996 yang berjudul SUFISME JAWA : 

Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa yang digunakan penulis untuk 

mengkaji hasil penelitian lapangan menurut pandangan Simuh yang ditulis 

dalam buku tersebut. 

Di dalam buku Simuh ini ada beberapa pokok ajaran tasawuf, antara 

lain distansi (menjaga jarak dengan nafsu serta urusan duniawi), konsentrasi 

(memusatkan pikiran untuk berdzikir pada Allah), iluminasi atau kasyaf 

(dapat bertemu dengan Tuhan, bahkan bersatu dengan Tuhan (Union Mistik)) 

serta Insan Kamil (puncak proses tasawuf di mana pribadi terkait sudah 

dipandang jadi “manusia sempurna” karena berhasil “berhubungan dengan 

Allah”). Ajaran mistik ini, menurut Simuh, menekankan pada tercapainya 
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Insan Kamil, yakni manusia yang dapat mencapai "kebersatuan" dengan 

Tuhan. 

Adapun penelitian berupa skripsi yang membahas mengenai ajaran 

tasawuf menurut pandangan Simuh hanya satu yang dapat penulis temukan. 

Skripsi ditulis oleh Diana Rahmawati Intan Nurani, dengan judul “Mistik 

Islam dalam Serat Wirid Hidayat Jati Menurut Pandangan Simuh”. 

Persamaan dengan skripsi yang penulis tulis yaitu membahas mistik Islam 

yang ada di dalam obyek penelitian dengan menggunakan pandangan dari 

tokoh yang sama yaitu Simuh. 

Perbedaan dari skripsi tersebut yaitu jika dalam skripsi yang ditulis 

Diana merupakan penelitian pustaka (Library Research) dengan cara 

mengumpulkan buku-buku, jurnal serta dokumen-dokumen penunjang 

lainnya kemudian dianalis menggunakan teori atau pandangan Simuh, 

sedangkan di dalam skripsi yang peneliti teliti menggunakan metode tipe 

penelitian kasus dan penelitian lapangan (case study and field research).  

Adapun tujuan penelitian kasus dan penelitian lapangan (case study 

and field research) adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial : 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat10 yang ada di Sendang Patirtan 

Kamulyan. Sehubungan dengan tinjauan pustaka tersebut, maka sejauh ini 

belum ada yang menerapkan secara langsung dalam konteks sosial pandangan 

Simuh mengenai tasawuf.  

                                                           
10 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 80. 
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E. Metode Penelitian 

1. Metode penelitian 

Dalam penelitian sosial, penelitian ini mengambil tipe penelitian 

kasus dan penelitian lapangan (case study and field research). Adapun 

tujuan penelitian kasus dan penelitian lapangan (case study and field 

research) adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial : individu, 

kelompok, lembaga atau masyarakat.11  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Djam’an Satori mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan 

karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat 

dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah 

kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep 

yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-

gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain 

sebagainya.12   

Dalam penelitian ini juga dilakukan pendekatan sosiologis. 

Pendekatan sosiologis dipahami sebagai pendekatan yang memusatkan 

perhatiannya pada antara hubungan manusia itu sendiri. Pada umumnya 

ditujukan kepada gejala-gejala sosial seperti : agama, dan adat istiadat, 

yang menghasilkan hubungan antara agama dengan masyarakat dalam 

                                                           
11 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 80. 
12 Satori, Djam’an, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2011), hlm. 23. 
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kerjasama mereka yang saling bergantung dan juga hasil penelitian 

berwujud proses sosial yang terjadi atas pengaruh agama. 

Selain itu, Sugiyono juga mengemukakan penelitian kualitatif 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.13  

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011:73)14, penelitian 

deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 

maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian 

deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi 

yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah 

penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan 

untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi 

tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di sini, peneliti 

                                                           
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2012), hlm. 9. 
14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011) hlm. 73. 
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menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

membahas konsep mistis, ragam ritual serta dampak dari ritual yang 

dilakukan oleh pelaku ritual dalam bermasyarakat.15  

Selain itu penelitian ini juga bersifat induktif yaitu cara berfikir 

dalam rangka menarik kesimpulan dari sesuatu yang bersifat khusus 

kepada yang sifatnya umum. Dengan pendekatan ini peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lengkap dari permasalahan yang dirumuskan 

dengan memfokuskan pada proses dan pencarian makna dibelik fenomena 

yang muncul dalam penelitian, dengan harapan agar informasi yang dikaji 

lebih bersifat komprehensif, mendalam, alamiah, dan apa adanya.16  

2. Jenis data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. 

Data primer dalam penelitian ini yaitu, data dari hasil observasi di 

lokasi penelitian dan data hasil wawancara dengan masyarakat di 

Sendang Patirtan Kamulyan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). 

                                                           
15 Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Rosda Karya, 2011), hlm. 73. 
16 (http://staff.unila.ac.id/ekobudisulistio/files/2013/09/materi-2-jenis-data-dan-pendekatan.doc. Jenis dan 

pendekatan, diunduh dari file PDF pada 8 Februari 2019 Pukul 22.33 WIB. 
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Data sekunder dalam penelitian ini yaitu, data yang diperoleh dari 

buku paduan, jurnal, skripsi dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 

dalam penelitian. Data yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan 

analisis sesuai dengan tema yang dipilih. Oleh karena itu, pengumpulan 

data harus dilakukan dengan sistematis, terarah, dan sesuai dengan 

masalah penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi 

Observasi ialah proses memperoleh keterangan untuk 

penelitian dengan melalui pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.17 Sedangkan teknik observasi 

yaitu teknik pengumpulan data, yang dilakukan dengan mengamati 

dan memperhatikan objek penelitian, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, serta mengadakan hasil pengamatan secara 

sistematis.18 ada dua indera yang sangat vital di dalam melakukan 

pengamatan yaitu mata dan telinga. Oleh karena itu kedua indera itu 

harus benar-benar sehat. 

Selain itu, observasi merupakan teknik yang mendasar dalam 

penelitian non tes. Observasi dilakukan dengan pengamatan yang 

jelas, rinci, lengkap, dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di 

                                                           
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1984), hlm. 

36. 
18 Anas Soedjono, Metodologi Riset Sosial (Yogyakarta: Balai Pustaka, 1997), Hlm. 31. 
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dalam keadaana tertentu. Pentingnya onbservasi adalah kemampuan 

dalam menentukan faktor-faktor awal mula perilaku dan kemampuan 

untuk melukiskan akurat reaksi individu yang diamati dalam kondisi 

tertentu. Observasi dalam penelitian kualitataif dilakukan terhadap 

situasi sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan, dirubah atau bukan 

diadakan khusus untuk keperluan penelitian. Observasi dilakukan 

pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli atau 

sebagaimana keadaan sehari-hari. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi 

untuk mengamati, memonitor, dan memperoleh data yang relevan 

tentang konsep mistik Islam serta corak mistik Islam di dalam ritual di 

Sendang Patirtan Kamulyan. 

Adapun jenis penelitian ini adalah non-partisipan yaitu 

pengamatan yang dilakukan tidak melibatkan partisipasi peneliti 

secara langsung dalam kegiatan yang dijadikan obyek penelitian. Hal 

ini bertujuan untuk mengamati kegiatan, gejala-gejala atau fenomena-

fenomena yang menyangkut dalam penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap muka 

antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden 

dengan menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini, 

peneliti mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana adanya. 
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Pewawancara sesekali menyelingi jawaban responden, baik untuk 

meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban 

yang menyimpang dari pertanyaan. Dengan kata lain wawancara ialah 

tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. 

Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang 

diwawancarai disebut interviewee.19  

Teknik wawancara ialah merupakan alat pengumpul informasi 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan 

dijawab dengan lisan pula, ciri utama dari wawancara ialah adanya 

kontak langsung antara pencari informasi dan sumber informasi.20  

Jenis wawancara yang penyusun gunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

pedoman pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya  

sesuai dengan tema atau masalah yang sedang diteliti. Metode ini 

dipergunakan untuk mendapatkan data dari masyarakat yang ada dan 

datang ke Sendang Patirtan Kamulyan, Jetis, Bantul Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Menurut Djam’an Satori (2011: 149), studi dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 

permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 

                                                           
19 Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 57. 
20 Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1988),  hlm.s 144. 
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mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian.  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen, yaitu 

dengan menelusuri dokumen-dokumen yang terkait dengan Sendang 

Patirtan Kamulyan. Dengan ini peneliti dapat memasukkan artikel, 

foto dan lain sebagainya yang termasuk dalam pengertian 

dokumentasi. 

Teknik dokumentasi ini sangat diperlukan sebagai alat 

pengumpulan data utama untuk membuktikan hipotesis baik secara 

logis maupun rasional pendapat. 

4. Subjek Penelitian 

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada 

situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke 

populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang 

memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. 

Spradley21 mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak 

menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau 

situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku 

(actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.   

                                                           
21 dalam Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 215. 



17 

 

Sugiyono mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau 

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel 

juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Penentuan sampel 

dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki 

lapangan dan selama penelitian berlangsung.22  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan responden dengan 

pertimbangan tertentu, maksudnya adalah misalnya responden tertentu 

merupakan orang yang dianggap lebih mengetahui mengenai apa yang 

diharapkan oleh peneliti.23  

5. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009: 335-336), analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit 

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Data yang telah 

terkumpul dalam tahap pengumpulan data, perlu diolah dahulu. 

Tujuannya adalah menyederhanakan seluruh data yang terkumpul, 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.216. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.85. 
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menyajikannya dalam susunan yang baik dan rapi, untuk kemudian 

dianalisis. 

Proses selanjutnya setelah pengolahan data adalah analisis. 

Tujuannya adalah untuk menyederhanakan sehingga mudah dianalisa, 

diinterpretasikan sesuai dengan wawasan peneliti, sehingga diperoleh 

pengertian yang jelas dengan menggunakan analisis deskriptif. Hal ini 

adalah langkah-langkah melakukan reinterpretasi obyektif tentang 

permasalahan ini menurut pandangan Simuh.  

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis ingin membagi beberapa hal 

penting ke dalam empat bab terpisah, untuk memudahkan dalam sistematika 

pembahasan penelitian. 

Bab I : membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: dalam bab ini akan dibahas mengenai biografi Simuh dan isi 

dari buku Simuh yang berjudul Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam 

ke Mistik Jawa yang menjadi dasar untuk menelaah data yang diperoleh 

dalam penelitian. 

Bab III: berisi tentang profil Sendang Patirtan Kamulyan, yang 

meliputi sejarah, letak geografis, daya tarik, fasilitas, transportasi, serta 

beragam ritual yang dilakukan pengunjung di sendang tersebut, serta berbagai 

macam puasa berdasarkan tradisi Jawa. 
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Bab IV, dalam bab ini kita akan masuk dalam inti dari penulisan 

skripsi ini yaitu tentang makna ritual sendang patirtan kamulyan serta 

bagaimana mistik Islam yang ada di dalam Ritual di Sendang Patirtan 

Kamulyan menggunakan pendekatan mistik Islam Simuh. Dalam bab ini akan 

dijabarkan dan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari 

lapangan yaitu dari pelaku ritual di Sendang Patirtan Kamulyan kemudian 

hasil tersebut dianalisis langsung menggunakan pokok-pokok ajaran tasawuf 

Simuh yang ada dalam bukunya yang berjudul Sufisme Jawa: Transformasi 

Tasawuf Islam ke Mistik Jawa yang menjadi dasar untuk menelaah data yang 

diperoleh dalam penelitian. 

BAB V: merupakan bab penutup. Dalam bab penutup ini akan 

dikemukakan tentang kesimpulan yang berisikan tentang jawaban atas 

pertanyaan yang ada pada rumusan masalah, analisis penulis mengenai mistik 

Islam dan Ritual di Sendang Patirtan Kamulyan menggunakan pendekatan 

mistik islam Simuh, saran-saran, dan kata penutup. Pada bagian akhir skripsi 

juga akan ditampilkan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan foto-foto serta 

dokumen-dokumen pendukung lainnya yang digunakan dan dikumpulkan 

selama penelitian berlangsung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Makna yang terkandung dalam ritual Sendang Patirtan Kamulyan yaitu 

ritual di Sendang Patirtan Kamulyan dipercaya oleh masyarakat terutama 

para pelaku ritual dapat membantu menyelesaikan permasalahan hidup 

yang sedang mereka hadapi. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam 

tujuan pelaku ritual yang datang dan melakukan ritual tersebut.  

Ritual yang dipercaya dan dilakukan oleh mayoritas pelaku ritual di 

Sendang Patirtan Kamulyan yaitu ritual mandi berendam. Pelaku ritual 

tersebut ada yang berasal dari sekitar obyek sendang maupun yang berasal 

dari luar Daerah Istimewa Yogyakarta. Para pelaku ritual berusia antara 16 

tahun sampai 65 tahun dari berbagai kalangan. Hari yang sering digunakan 

untuk melakukan ritual oleh mayoritas pelaku ritual adalah hari Senin 

malam sampai hari Selasa siang atau malam Selasa, serta hari Kamis 

malam sampai hari Jumat siang atau malam Jumat yang memiliki hari 

pasaran Jawa tertentu menurut kepercayaan pelaku ritual walaupun tidak 

menutup kemungkinan melakukan ritual di hari yang lainnya karena ada 

juga yang melakukan ritual pada hari Minggu malam sampai hari Senin 

siang atau malam Senin dengan hari pasaran Jawa sesuai yang ia yakini. 
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Ada beberapa tujuan yang melatarbelakangi para peziarah melakukan 

ritual mandi berendam di Sendang Patirtan Kamulyan, yaitu ada yang 

meminta kesembuhan atas penyakin yang ia derita dan tak kunjung 

sembuh baik yang secara medis maupun sakit secara non medis, ada yang 

ingin mencari ketenangan hidup, ada yang ingin segera dikaruniai anak 

atau momongan, ada yang berdoa untuk para leluhur, ada yang berdoa 

agar diterima dalam melamar pekerjaan, sukses menghadapi ujian skripsi 

yang akan dihadapi, mencari penglaris usaha yang dijalani, dan juga ada 

yang ingin naik pangkat atau jabatan.  

2. Mistik Islam dalam ritual Sendang Patirtan Kamulyan dikaji dengan 

pendekatan mistik islam Simuh adalah sebagai berikut; yang pertama 

distansi para pelaku ritual mayoritas menjaga jarak dengan nafsu serta 

urusan duniawi dengan cara berpuasa sebelum melakukan ritual, dan ada 

beberapa yang berpuasa sampai ritual selesai. Kedua, konsentrasi para 

pelaku ritual memusatkan pikiran untuk berdzikir pada Allah, dengan cara 

membaca sholawat, dzikit, ayat kursi, ayat-ayat Al quran sesuai dengan 

keyakinannya masing-masing. Ketiga iluminasi atau kasyaf para pelaku 

ritual ada yang merasa dapat bertemu dengan Tuhan, bahkan bersatu 

dengan Tuhan (Union Mistik) atau sosok yang mereka harapkan dapat 

bertemu ketika ritual tersebut mereka lakukan, ada yang mengaku tidak 

bertemu dengan siapa-siapa dan ada pula beberapa pelaku ritual yang tidak 

menjawab. Keempat yaitu Insan Kamil (puncak proses tasawuf di mana 

pribadi terkait sudah dipandang jadi “manusia sempurna” karena berhasil 
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“berhubungan dengan Allah”) dari beberapa koresponden atau pelaku 

ritual, ada beberapa yang merasa lebih baik setelah melakukan ritual 

tersebut, ada yang merasa lebih percaya diri, ada yang merasa penyakitnya 

sedikit berkurang, serta ada yang merasa mendapat ketenangan dalam 

menjalani hidup setelah melakukan ritual tersebut namun ada juga yang 

tidak merasakan perubahan apa-apa setelah ritual tersebut selesai 

dilakukan. 

B. SARAN 

Seiring dengan berkembangnya zaman, maka hendaknya masyarakat lebih 

bijak dalam menilai setiap ritual yang dilakukan di lingkungan sekitar atau di 

tempat-tempat peninggalan seperti ini. Dan hendaknya semua tradisi ritual 

tersebut dilihat sebagai sebuah warisan budaya yang masih ada di lingkungan 

sekitar yang harus lebih diperhatikan supaya tidak disalahgunakan oleh orang-

orang yang tidak bertanggung jawab.  
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